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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif 

kualitatif. Bodgan dan Taylor (2000, dalam Moleong, 2014) menjelaskan bahwa, 

“Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. 

Hal ini senada dengan McMillan dan Schumacher (2001, dalam Sukmadinata, 2016) 

yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memiliki dua tujuan umum yaitu, 

menggambarkan dan mengungkapkan, serta menggambarkan dan menjelaskan.  

Sementara penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun rekayasa manusia (Moleong, 2014). Sukmadinata (2016) 

juga menambahkan bahwa dalam penelitian ini tidak dilakukan manipulasi terhadap 

objek penelitian karena seluruh fenomena yang ada berjalan apa adanya. 

Berdasarkan desain penelitian yang telah dipaparkan, penggunaan desain 

tersebut pada penelitian ini adalah berupaya untuk menganalisis hasil penerjemahan 

puisi Perancis abad XIX ke dalam bahasa Indonesia menurut model Juliane House.   

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto  (2010,  p.152), “Subjek penelitian merupakan sesuatu  

yang  sangat  penting  kedudukannya  di dalam  penelitian,  subjek  penelitian harus 

ditata sebelum penelitian siap untuk mengumpulkan data”. Dalam penelitian ini, 

subjek penelitian adalah puisi bahasa Perancis abad XIX karya Gerald de Nevral, 

Alfred de Musset, Charles Baudelaire, Paul Verlaine, dan Arthur  Rimbaud beserta 

terjemahannya yang dimuat dalam buku yang berjudul  ‘Puisi Dunia : Gema Jiwa 

Slavia dan Latin ’ yang ditulis oleh Ali (2011).  
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3.2.2 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017, p.215), “Objek penelitian adalah segala sesuatu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi 

mengenai perihal tersebut dan yang kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam 

penelitian ini, objek penelitian adalah seluruh struktur batin dan fisik yang terdapat 

pada puisi bahasa Perancis abad XIX dan puisi terjemahan dalam bahasa Indonesia.  

Adapun judul-judul puisi bahasa Perancis abad XIX yang akan dianalisis 

pada penelitian ini, yaitu (1) Une allé du Luxembourg (Suatu jalan-teduh di 

Luxembourg) karya Gerald de Nevral, (2) Chanson : J’ai dit à mon cœur (Lagu) 

karya Alfred de Musset, (3) Tristesse (Sedih) karya Alfred de Musset, (4) 

Correspondances (Persamaan) karya Charles Baudelaire, (5) L’homme et la mer 

(Manusia dan Lautan) karya Charles Baudelaire, (6) Il pleure dans mon Cœur (Lagu 

hujan) karya Paul Verlaine, (7) Chanson d’automne (Lagu musim gugur) karya 

Paul Verlaine, (8) La lune blanche (Bulan putih) karya Paul Verlaine, (9) Chanson 

de plus haute tour (Lagu menara tertinggi) karya Arthur Rimbaud, dan (10) Fêtes 

de la faim (Pesta lapar) karya Arthur Rimbaud.  

3.3 Pengumpulan Data 

3.3.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

proses penelitian. Pada penelitian kualitatif alat pengumpul data utama adalah 

peneliti itu sendiri (Moleong, 2014). Hal ini senada dengan Nasution (1988, dalam 

Sugiyono, 2017, p.223) yang menjelaskan bahwa, 

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala 

sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 

diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas  

sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 

penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak 

ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang  

dapat mencapainya.” 

Untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data, maka penelitian 

dibantu dengan instrumen berupa tabel/kartu data. Berikut tabel instrumen 

penelitian yang digunakan:  



50 
 

Riska Herwina, 2019 
ANALISIS HASIL PENERJEMAHAN PUISI PERANCIS ABAD XIX KE DALAM BAHASA INDONESIA 
MENURUT MODEL JULIANE HOUSE 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel 3.1  

Kartu Data Kualitas Terjemahan Kategori Covert Errors 

Judul 

Puisi 

Register 

Genre Function Field Tenor Mode 

SM SA APS SRR SAT MD PRT 

          

(Diadaptasi dari Teori Juliane House, 1997) 

Keterangan : 

• Judul Puisi : Diisi dengan judul puisi  

• Register : Diisi dengan kategori register sesuai dengan teori Juliane House 

• Field : Diisi dengan kategori field sesuai dengan teori Juliane House 

• SM  : Diisi dengan subject matter (perihal subjek) puisi  

• SA  : Diisi dengan social action (tindakan sosial) puisi 

• Tenor   : Diisi dengan kategori tenor sesuai dengan teori Juliane House 

• APS  : Diisi dengan author’s provenance and stance (asal dan pendirian 

   penulis) puisi 

• SRR : Diisi dengan social role relationship (hubungan peran sosial) 

   puisi 

• SAT : Diisi dengan social attitude (sikap sosial) puisi  

• Mode : Diisi dengan kategori mode sesuai dengan teori Juliane House  

• MD  : Diisi dengan  medium (media) puisi 

• PRT  : Disii dengan participation (keikutsertaan) puisi  

• Genre : Diisi dengan genre (aliran) puisi 

• Function  : Diisi dengan function (fungsi) puisi  
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Tabel 3.2  

Kartu Data Kualitas Terjemahan Kategori Overt Errors 

No. 
Kode 

Data 

Data Overt Errors 

BSu BSa 

CDM BTLS 

OM AD 
SU 

CU CDA 
WS WCE 

          

          

(Diadaptasi dari Teori Juliane House, 1997) 

Keterangan : 

• No.   : Diisi dengan nomor urutan data 

• Kode Data  : Kode data terdiri dari kode sebagai berikut : 

CB.C.B1.L1 

CB adalah kode dari penulis puisi, yaitu Charles 

Baudelaire.  

C adalah kode dari judul puisi karya Charles Baudelaire 

  yang diteliti, yaitu Correspondance.  

B1 merupakan bait ke-1 dari data.  

L1 merupakan larik ke-1 dari data. 

Maka, data yang sedang dianalisis adalah puisi karya 

  Charles Baudelaire yang berjudul ‘Correspondance’  pada 

  bait ke-1 larik ke-1. 

Kode data untuk penulis yang lain, yaitu: 

GN : Gerald de Nerval  

AM : Alfred de Musset  

PV : Paul Verlaine  

AR : Arthur Rimbaud 

Kode data untuk puisi yang lain, yaitu:  

AL : Une allé du Luxembourg 

CJ : Chanson : J’ai dit à mon cœur 

T : Tristesse 

HM : L’homme et la mer 
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IP : Il pleure dans mon Cœur 

CA : Chanson d’automne 

LB : La lune blanche 

CH : Chanson de plus haute tour 

FF : Fêtes de la faim  

• BSu   : Diisi dengan data dalam bahasa sumber (bahasa Perancis) 

• Bsa    : Diisi dengan data dalam bahasa sasaran (bahasa 

Indonesia) 

• Overt Errors : Berikan tanda centang (√) jika data termasuk ke dalam 

    salah satu atau lebih overt errors yang terdiri atas : 

CDM  : Change of denotative meaning  

OM : Omissions 

AD : Addition  

SU : Substitutions 

WS : Wrong selections  

WCE : Wrong combinations of elements 

BTLS : Breaches of the target language system 

  CU : Case of ungrammaticality  

CDA : Cases of dubois acceptability  

3.3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini untuk pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

simak. Mahsun (2005) menjelaskan bahwa metode simak dilakukan dengan 

menyimak penggunaan bahasa, baik penggunaan bahasa secara lisan ataupun 

tulisan. Pada metode ini terdapat teknik dasar dan teknik lanjutan yang dapat 

dilakukan. Sudaryanto (1993, dalam Mahsun, 2005) menjelaskan bahwa teknik 

dasar pada metode ini adalah teknik sadap, yakni peneliti berupaya untuk 

mendapatkan data dengan melakukan penyadapan terhadap penggunaan bahasa. 

Langkah selanjutnya pada metode ini adalah teknik lanjutan berupa Teknik 

Simak Libat Cakap (SLC) dan Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Pada 

penelitian ini teknik lanjutan yang dilakukan adalah Teknik Simak Bebas Libat 

Cakap (SBLC). Sudaryanto (1993, dalam Mahsun, 2005) menjelaskan bahwa 
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dalam teknik ini seorang peneliti tidak terlibat sehingga peneliti hanya berperan 

sebagai pengamat saja.  

Selain metode dan teknik yang sudah dipaparkan, peneliti juga melengkapi 

penelitian ini dengan teknik dokumentasi. Sugiyono (2017, p.240) mengatakan 

bahwa: 

“Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan  

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.”  

Berdasarkan beberapa pemaparan teori diatas, maka peneliti akan 

mengumpulkan seluruh data berupa tulisan yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

Lalu peneliti akan mencatat hasil dokumentasi tersebut ke dalam instrumen yang 

telah dibuat.  

1.3.3 Validitas dan Realibilitas 

Penelitian ini membutuhkan alat ukur yang benar dan tepat yang disebut 

dengan validitas. Sudjana (2004, dalam Matondang, 2009, p.89) mengatakan bahwa, 

“Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai 

sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai”. Selain validitas, 

penelitian ini membutuhkan realibilitas. Azwar (2003, dalam Matondang, 2009, 

p.93) mengatakan bahwa, “Realibilitas merupakan salah satu ciri atau karakter 

utama instrumen pengukuran yang baik. Maka, penelitian ini menggunakan expert 

judgement (pertimbangan ahli)  untuk mempertimbangkan instrumen penelitian.  

3.4 Analisis Data 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah analisis 

data. Metode analisis data pada penelitian ini adalah metode padan. Sudaryanto 

(1993, dalam Mahsun, 2005) menjelaskan bahwa pada metode yang dilakukan oleh 

seorang peneliti adalah menghubung-bandingkan. Pada metode ini terdapat teknik 

dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

Teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Sedangkan untuk teknik lanjutan yaitu Teknik 

Hubung Banding Menyamakan (HBS) karena pada penelitian ini akan menganalisis 

kualitas puisi terjemahan yang dibandingkan dengan puisi asli pada bahasa sumber. 
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Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini diantaranya, (1) peneliti 

membaca kesepuluh puisi bahasa Perancis abad XIX beserta terjemahannya, (2) 

peneliti menganalis data tersebut menggunakan instrumen penelitian yang 

diadaptasi dari House (1997) serta memberi pernyataannya, (3) peneliti 

membandingkan data tersebut dan mencari kesalahan yang dikategorikan ke dalam 

covert errors (kesalahan terselubung) dan overt errors (kesalahan terbuka), dan (4) 

peneliti memberikan pernyataan kualitas sesuai dengan hasil penerjemahan.  


